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Abstrak: Penelitian   ini   dilatarbelakangi   oleh   model pembelajaran yang 
konvensional yang diterapkan pada pembelajaran IPA kelas VII sehingga 
mengakibatkan rendahnya tingkat ketuntasan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VII di SMPN Satu Atap Subah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peningkatan hasil dan aktivitas belajar peserta didik dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Metode penelitian 
yang digunakan yaitu metode penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Subjek 
penelitian yaitu peserta didik kelas VII SMPN 5 Satu Atap Subah. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar 
kognitif, serta lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran dan 
aktivitas peserta didik untuk psikomotorik dan afektif peserta didik. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar IPA dan aktivitas belajar peserta didik yang berada pada kategori 
tinggi yaitu di atas 90%. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
problem based learning meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 
Kata Kunci: Problem Based Learning, hasil belajar. 
 
Abstract: This research was motivated by a conventional learning model 
which was applied to science learning for class VII, resulting in a low level 
of completeness in science learning outcomes for class VII students at 
SMPN Satu Atap Subah. The purpose of this study was to determine the 
increase in student learning outcomes and activities using the Problem 
Based Learning (PBL) model. The research method used is Classroom 
Action Research (CAR). The research subjects were students of class VII 
SMPN 5 Satu Atap Subah. Data collection techniques were carried out 
using cognitive learning outcomes tests, as well as observation sheets on 
the implementation of learning models and student activities for 
psychomotor and affective students. Based on the results of the study, it 
was found that there was an increase in science learning outcomes and 
student learning activities in the high category, namely above 90%, so it can 
be concluded that the use of problem based learning models can improve 
student learning outcomes. 
 
Keyword: Problem Based Learning, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan IPTEK semakin pesat dan maju yang mengharuskan sumber daya manusia 
(SDM) dapat mensinergikan dan mengintegrasikan antara kognitif dan skill sehingga menjadi 
manusia yang mampu beradaptasi dan berkompetisi. Pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
penting untuk dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten. Melalui pendidikan 
yang baik, diperoleh hal-hal baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Ciri pendidikan yang berkualitas harus mampu mencapai tujuan 
pendidikan. Tujuan pendidikan nasional Bangsa Indonesia yang tertera dalam Pembukaan Undang-
undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa tercapai. Salah satu upaya untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dilakukan melalui pendidikan. Di  Indonesia,  kualitas  pendidikan  
perlu  ditingkatkan  mengingat  persaingan  global sesuai  dengan  perkembangan  zaman. Dalam  
hal  penginkatan  kualitas  pendidikan,  peran para  pendidik  atau  guru  sangat diperlukan dalam  
merancang  pembelajaran  yang menarik di  dalam  kelas  agar  siswa  mendapatkan pembelajaran 
yang bermakna dan dirancang melalui suatu kurikulum pendidikan. 

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 
penyempurnaan kurikulum. Penerapan kurikulum 2013 diharapkan bisa berjalan secara optimal 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Pembelajaran IPA di SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science bukan 
sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, 
pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan 
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam dan sosial. Integrative science 
mempunyai makna memadukan berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMPN 5 Satu Atap Subah, menunjukan bahwa 
pembelajaran IPA yang dilakukan guru masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah 
yang menyebabkan pembelajaran masih berpusat pada guru dan tidak menekankan keaktifan 
peserta didik sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Diketahui dari hasil obeservasi 
yang dilakukan bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA masih belum memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 9%. Data daftar nilai PTS IPA 11 peserta didik yang 
mencapai standar KKM hanya 9%, Sedangkan sisanya 81% peserta didik mendapatkan nilai <65. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan peserta didik belum maksimal terlibat secara 
aktif dalam proses pembelajaran. 

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi dengan menerapkan model 
pembelajaran yang menarik dan berpusat pada peserta didik dengan kegiatan pembelajaran yang 
mengaktifkan peserta didik untuk mekonstruksi materi pelajaran sehingga meningkatkan hasil 
belajar IPA peserta didik. Pada kurikulum 2013 terdapat beberapa model pembelajaran yang 
dianjurkan oleh pemerintah untuk digunakan dalam proses belajar mengajar di sekolah, salah 
satunya adalah PBL dan penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar 
peserta didik. 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu pendekatan pengajaran abad 21 
yang memiliki ciri khas yaitu memberikan tantangan bagi peserta didik untuk mencari solusi dari 
permasalahan sederahana maupun kompleks yang terjadi di dunia nyata secara perorangan 
maupun kelompok (Kompyang, 2018). Pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 
didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan 
ilmu baru. Masalah yang disajikan dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan. Model Problem Based Learning (PBL) 
didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur masalah nyata yang berkaitan 
dengan konsep-konsep IPA yang akan diajarkan, peserta didik tidak hanya sekedar menerima 
informasi dari guru saja tetapi guru harus memotivasi dan mengarahkan peserta didik agar terlibat 
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agar aktif dalam seluruh kegiatan pembelajaran (Pratiwi, 2019). Berdasarkan teori yang 
dikembangkan Barrow, Min Liu (2005) dalam Aris Shoimin (2014:130) menjelaskan karakteristik dari 
PBL, yaitu: Learning is Student-Centered, yaitu proses pembelajaran dalam PBL lebih 
menitikberatkan kepada siswa sebagai orang belajar. Oleh karena itu, PBL didukung juga oleh teori 
konstruktivisme di mana siswa didorong untuk dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri; 
Autenthic problems from the organizing focus for learning, yaitu masalah yang disajikan kepada 
siswa adalah masalah yang autentik sehingga siswa mampu dengan mudah memahami masalah 
tersebut serta dapat menerapkannya dalam kehidupan profesionalnya nanti; New information is 
acquired through self-directed learning, yaitu palam proses pemecahan masalah mungkin saja belum 
mengetahui dan memahami semua pengetahuan prasayaratnya sehingga siswa berusaha untuk 
mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari buku atau informasi lainnya; Learning occurs in small 
group, yaitu agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha mengembangkan 
pengetahuan secara kolaboratif, PBM dilaksanakan dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat 
menuntut pembagian tugas yang jelas dan penerapan tujuan yang jelas dan Teachers act as 
facilitators yaitu pada pelaksanaan PBM, guru hanya berperan sebagai fasilitator. Meskipun begitu 
guru harus selalu memantau perkembangan aktivitas siswa dan mendorong mereke agar mencapai 
target yang hendak dicapai. Penelitian Diana (2016) menyatakan bahwa PBL diasumsikan untuk 
meningkatkan pembelajaran yang mendalam adalah pembelajaran aktif dan mandiri. PBL dianggap 
sebagai bentuk pembelajaran aktif, karena siswa perlu menganalisis, membandingkan, 
membedakan, dan menjelaskan informasi. Berdasarkan karakterisitik pembelajaran PBL ini, maka 
peneliti meyakini bahwa PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan keaktifan peserta 
didik dalam pembelajaran IPA di sekolah.  

Hasil penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian dari Sumenari K 
(2018) yang menyatakan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Penelitian yang dilakukan oleh Melly Safitri (2018) 
juga menyatakan bahwa PBL mampu meningkatkan aktivitas guru, peserta didik dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPA. Hasi penelitian Waluyo & Nuraini (2021) juga menyatakan 
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA pada materi pencemaran lingkungan dengan 
menggunakan model PBL disertai media power point. Beberapa penelitian terdahulu yang 
dipaparkan menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPA peserta didik pasca 
diterapkan model pembelajaran PBL dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu melakukan penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar IPA peserta didik SMPN 5 Satu Atap Subah dengan 
menggunakan model PBL dan media pembelajaran berupa power point interaktif. 
 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), 
dengan metode deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 5 Satu Atap Subah dengan 
responden penelitian adalah peserta didik kelas VII pada semester ganjil tahun ajaran 2020-2021. 
Variable bebas pada penelitian ini adalah Model Pembelajaran IPA Berbasis Problem Based Learning 
(PBL), sedangkan variable terikat adalah hasil belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 5 Satu Atap 
Subah. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar secara kognitif 
dan lembar observasi aktifitas belajar peserta didik. Penelitian ini dibatasi hanya pada mata 
pelajaran IPA materi suhu dan kalor 

Model  PTK  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  merupakan  model  Kurt  Lewin  yang  
terdiri dari 4 tahap kegaiatan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan 
tahap refeksi. Penelitian terdiri  dari 2 siklus  yang  dilakukan  pada  satu  kelas  yang  sama. 
(Paizaluddin, 2016).  
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Data kuantitatif dianalisis  dengan  

menghitung  rata-rata  dan  ketuntasan  belajar  selanjutnya  disajikan  dalam bentuk tabel dan 
grafik. Indikator keberhasilannya, yang dalam penelitian ini diusulkan pada siklus I rata-rata  
kelasnya  adalah  sebesar  80  dengan  ketuntasan  belajar  minimal  70%  dan  pada  siklus  II  rata-
rata kelasnya sebesar 80 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 85%. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Hasil 

Data penelitian ini adalah skor tes obyektif prestasi belajar IPA peserta didik kelas VII pada 
penerapan model  pembelajaran  PBL  pada materi suhu dan kalor.  Rekapitulasi  perhitungan  data  
hasil  penelitian  tentang prestasi belajar IPA dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

  
Awal 

Siklus I Siklus II 
Gain I Gain II 

  Pre Test Post Test Pre Test Post Test 

Nilai rata-rata 48 55 77 55 81 0,5 0,6 

jumlah peserta didik tuntas 1 6 10 6 10 0,8 0,8 

Persentase 9% 55% 91% 55% 91%     

 
Berdasarkan  Tabel  1,  diketahui  bahwa rata-rata data prestasi belajar IPA peserta didik kelas  

VII  saat awal  sebelum  perlakuan  model  pembelajaran  adalah  48,  saat  siklus  I  rata-rata  yang  
diperoleh  peserta didik adalah 77 dan pada siklus II rata-rata skor peserta didik meningkat yaitu 81. 
Jumlah peserta didik yang tuntas saat awal  sebelum  perlakuan  model  pembelajaran  adalah  1  
orang  peserta didik,  saat  siklus  I  peserta didik  yang  tuntas adalah  10  orang  peserta didik  dan 

SIKLUS I

SIKLUS II
Refleksi II

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data II

Bila Masalah Belum Terselesaikan, Dilanjutkan ke Siklus 

Berikutnya

Permasalahan Perencanaan Tindakan I Pelaksanaan Tindakan I

Pengamatan/ 

Pengumpulan Data I
Refleksi I

Permasalahan hasil 

refleksi I
Perencanaan Tindakan II Pelaksanaan Tindakan II
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pada  siklus  II  10  orang  peserta didik  tuntas.  Apabila  dipersentasekan,  saat  awal 9%,  pada  siklus  
I  91%  dan  saat  siklus  II 91  %. 

 

 
 

Grafik 1. Hasil Belajar Peserta didik 
 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, secara keseluruhan hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan dari kondisi awal sebelum menggunakan model PBL dengan setelah 
menggunakan PBL. Selain itu jumlah peserta didik yang tuntas juga meningkat. Dengan demikian, 
dapat dideskripsikan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Satu Atap Subah semester 1 tahun pelajaran 2021/2022. 

 
Tabel 2. Data aktivitas belajar peserta didik 

Tahapan Pembelajaran 
Skor 
Rata-
rata 

Jumlah Peserta 
Didik yang 

memenuhi capaian 

Jumlah 
maksimum 

Peserta didik 

Persentase 
Capaian Aktivitas 

belajar (%) 

Pendahuluan 95 11 11 100 

Fase 1 Orientasi peserta didik pada 
masalah 

91 11 11 100 

Fase 2 Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar 

100 11 11 100 

Fase 3 Membimbing penyelidikan 
individual/kelompok 

84 9 11 82 

Fase 4 Mengembangkan, 
menyajikan hasil pengamatan 

91 10 11 91 

Fase 5 Menganalisa dan 
mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

77 9 11 82 

Penutup 100 11 11 100 

Jumlah 638     655 
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Tahapan Pembelajaran 
Skor 
Rata-
rata 

Jumlah Peserta 
Didik yang 

memenuhi capaian 

Jumlah 
maksimum 

Peserta didik 

Persentase 
Capaian Aktivitas 

belajar (%) 

Rata-rata 91 94 

 
 

2. Pembahasan 

Kondisi awal peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA mengalami permasalahan dalam 
ketuntasan KKM masih rendah. Ini dibuktikan dari data nilai PTS murni peserta didik menyatakan 
bahwa hanya 1 orang saja yang berhasil tuntas nilai KKM. Setelah dilakukan observasi secara 
mendalam, ditemukan bahwa guru masih menggunakan metode konvensional dalam kegiatan 
pembelajaran yaitu metode ceramah. Media pembelajaran yang ditampilkan kepada peserta didik 
juga dinilai belum menarik minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran karena masing 
menggandalkan buku teks pelajaran. Mengacu pada berbagai permasalahan tersebut, maka 
dipilihlah model problem based learning sebagai upaya mengatasi segala permasalahan yang telah 
ditemukan pada masa observasi. 

a. Siklus I 
 

Siklus  I  terdapat  empat  tahapan  kegiatan  yang  dilakukan  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan yaitu mempersiapkan 
perangkat  pembelajaran  seperti:  RPP,  LKPD  dan  skenario  pembelajaran  untuk setiap  siklus. 
Membuat  lembar  observasi  aktivitas  peserta  didik,  mempersiapkan  media  power  point 
interaktif serta alat dan bahan pembelajaran.  Membuat kelompok peserta didik yang berjumlah 4 
kelompok, dan membuat soal tes dan jawaban dari soal tes tersebut. 

Tahapan  pelaksanaan  tindakan  kegiatan  yang  dilakukan,  yaitu  mengaplikasikan  kegiatan 
yang tertuang didalam RPP dimulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
Kegiatan  pendahuluan,  pada  kegiatan  ini,  peneliti  membuka  kegiatan  pembelajaran  dengan 
menyampaikan   salam,   mengabsen   peserta   didik   yang   hadir   dalam   kegiatan   pembelajaran, 
kemudian  menyampaikan  kompetensi  yang  harus  dicapai  peserta  didik  setelah  pembelajaran 
berakhir  dan  melakukan  apersepsi  dengan  menampilkan  video animasi  di dalam  power point 
interaktif  yang  kemudian  diikuti  oleh  pemaparan  keadaan  lingkungan  sekitar  dan  mengaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari sehingga didik tertarik dan tertantang untuk belajar IPA pada 
suhu dan perubahannnya. 

Kegiatan  inti,  peneliti  memulai  materi  pembelajaran  dengan  mengarahkan  peserta  didik 
untuk memahami permasalahan tentang alat ukur suhu yang baik melalui media pembelajaran 
power point interaktif  dan  kemudian  meminta  peserta  didik  untuk  melakukan  penyelidikan  cara  
mengatasi masalah   tersebut   dengan   cara   melakukan   praktikum   sederhana. Kegiatan   
praktikum   yang dilakukan peserta didik tertuang dalam LKPD yang diberikan oleh peneliti. Melalui 
diskusi kelompok peserta didik diberikan kesempatan untuk menganalisis hasil pemecahan 
masalah yang diperoleh melalui eksperimen dan menjawab pertanyaan yang ada di dalam LKPD. 
Selanjutnya peserta didik diberikan kesempatan untuk memverifikasi hasil temuan yang diperoleh 
dengan berbagai sumber referensi  yang relevan  tentang alat ukur suhu yang baik dan  
mempresentasikan hasil  kerja di depan  kelas. Setelah  peserta  didik  selesai  melakukan   
presentasi,  peneliti  menutup  pembelajaran  dengan meluruskan  konsep  dari  materi  yang  
disampaikan  peserta  didik  sebagai  kesimpulan  dari  materi yang sudah di pelajari. Kegiatan 
penutup,  proses  pembelajaran  pada  kegiatan  penutup,  peneliti  memberikan  soal berbentuk 
pilihan ganda sebanyak 10 soal pada materi suhu. 
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Kegiatan pengamatan dan pengumpulan data dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 
pembelajaran dengan memanfaatkan teman sejawat sebagai observer. Berdasarkan data hasil 
belajar siklus I, bahwa terdapat 1 orang peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKM. Tingkat 
ketuntasan KKM juga tinggi yaitu berada pada angka 91% dengan nilai rata-rata ketuntasan 77. Pada 
siklus I ini terdapat berbagai kelemahan di antaranya terdapat beberapa langkah pembelajaran 
pada RPP yang tidak terlaksana dan manajemen waktu pembelajaran yang kurang efektif.  
Berdasarkan beberapa kelemahan yang didapatkan pada siklus I, maka penelitian dilanjutkan pada 
siklus II. 

b. Siklus II 
 

Tahap   perencanaan   berdasarkan   hasil   refleksi   pada   siklus I maka peneliti   melakukan 
perbaikan pada penyusunan RPP pada  siklus   kedua dengan mengoptimalkan waktu pada kegiatan 
praktikum, alokasi waktu pengolahan data dan presentasi yang dilakukan peserta didik. Selain itu, 
peneliti  lebih  mempersiapkan  alat  dan  bahan  untuk  kegiatan  percobaan  agar  lebih  efektif  dan 
efisien.Tahap  pelaksanaan  tindakan  dilakukan  dengan:  kegiatan  pendahuluan,  inti  dan  penutup. 
Kegiatan  pendahuluan  pada  siklus  II  tidak  terlalu  jauh  berbeda  dengan  kegiatan  pada  siklus  
I. Kegiatan  inti,  peneliti  memulai  materi  pembelajaran  dengan  mengarahkan  peserta  didik 
untuk  memahami  materi  skala suhu termometer  melalui  media  pembelajaran  power  point  
interaktif, meminta peserta didik untuk menganalisis masalah dan kemudian melakukan 
penyelidikan dengan cara melakukan praktikum sederhana. Kegiatan praktikum yang dilakukan 
peserta didik tertuang dalam LKPD yang diberikan oleh peneliti. Terdapat  perubahan  waktu  pada 
kegiatan  praktikum  yang  pada  awalnya  20  menit  menjadi  15  menit untuk mengefisienkan waktu  
Kegiatan  selanjutnya,  peserta  didik  diberikan  kesempatan  untuk  mendiskusikan  hasil percobaan  
dengan  teman  sekelompoknya  dan  memverifikasi  data  melalui  berbagai  sumber  dan 
mempresentasikannya di depan kelas. Peneliti menutup pembelajaran dengan meluruskan konsep 
dari materi yang disampaikan peserta didik sebagai kesimpulan. Kegiatan  penutup,  proses  
pembelajaran  pada  kegiatan  penutup,  peneliti  memberikan  soal berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 10 soal mengenai materi skala suhu termometer. 

Hasil pengamatan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 81 dengan persentase 
ketuntasan belajar 91%. Dari tabel yang disajikan terlihat bahwa nilai rata-rata pada siklus ini juga 
mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80. Pada data aktifitas belajar peserta didik, 
didapatkan angka yang tinggi yaitu 94% yang dapat disimpulkan bahwa peserta didik sangat aktif 
dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan model Problem Based Learning. 

Berdasarkan  uraian di atas  dapat  diketahui  bahwa  dengan  menerapkan  model  PBL  dan 
penggunaan  media  pembelajaran  berupa  power  point  dapat  meningkatkan  daya  tarik dan  
minat  belajar  peserta  didik  untuk  belajar  IPA  sehingga  dapat  meningkatkan  hasil  belajar 
peserta  didik. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melly Safitri dkk 
(2017) dengan judul Upaya Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar IPA Peserta didik Melalui 
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL), di SMP Negeri 14 Kota Bengkulu. Dari hasil 
penelitiannya diperoleh kesimpulan yaitu bahwa model Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) dapat meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik serta hasil belajar peserta didik 
kelas VII2 SMPN 14 Kota Bengkulu. Penelitian yang dilakukan oleh  Mansur M (2018), Asmah A (2019) 
Sari L (2018), Made Astika (2020), Maryam E (2017), Suana I (2020) dan Insani dkk (2019) 
menyatakan bahwa model PBL mampu meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik SMP. Selain 
hasil belajar, model PBL juga dinilai mampu meningkatkan  kemampuan berfikir kritis peserta didik 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rokhim (2018), fatmawati E (2018), Amanda S dkk 
(2018), darma I dkk (2019), Ningsyih S dkk (2018) dan Anazifa R (2017). Pada model pembelajaran 
PBL ini juga dapat ditunjang dengan media yang cocok dan sejalan dengan pelaksanaan PBL pada 
kegiatan pembelajaran. Hartini H (2019) menyatakan bahwa penerapan Model Problem Base 
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Learning (PBL) berbantu Lembar Kerja Peserta didik Berbasis Masalah dapat meningkatkan 
kemandirian dan prestasi belajar IPA peserta didik. Mashinta S A dkk (2016) menggunakan media 
modul IPA terpadu berbasis PBL dalam meningkatkan hasil belajar dan memperoleh hasil yang 
cukup baik.  
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Satu Atap Subah semester ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022 
pada materi suhu dan kalor.  
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